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Education is ideally a space for shaping character, promoting 

equality, critical awareness, and freedom of thought. However, in 

practice, there is a growing tendency toward militaristic 

approaches, particularly within institutions that adopt semi-military 

systems. This model emphasizes strict discipline, hierarchy, and 

absolute obedience, which ultimately suppresses learners' 

autonomy, creativity, and critical thinking. Such an approach 

contradicts the principles of critical pedagogy, which prioritize 

dialogue, participation, and liberation within the learning process. 

This study employs a qualitative, critical case study design to explore 

and analyze the phenomenon of militaristic education in formal 

educational institutions in Indonesia. Data were collected through a 

literature review involving academic journals, policy reports, and 

institutional documentation. The data were analyzed descriptively 

and critically to examine the tension between authoritarian 

educational practices and the ideals of critical pedagogy. The 

findings highlight the urgent need to shift from repressive and 

hierarchical educational models to more humanistic, participatory, 

and emancipatory approaches. An education system that upholds 

human values is expected to foster democratic learning 

environments and empower students to become reflective individuals 

and active agents of social transformation. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai ruang pembentukan karakter dan kepribadian anak semestinya mengusung nilai-

nilai humanistik, dialogis, dan partisipatif (Manullang et al., 2021). Dalam konteks Indonesia, 

pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah 

pembentukan warga negara yang demokratis dan beradab (Kristanto & Sosilowati, 2024). Namun, 

praktik pendidikan di lapangan menunjukkan adanya kecenderungan adopsi pola disipliner yang ketat 

dan bahkan militeristik, khususnya di beberapa lembaga dengan sistem barak dan semi-militer (Grand 

et al., 2025). Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran terhadap arah pendidikan karakter yang 

seharusnya berakar pada nilai-nilai luhur budaya bangsa sendiri (Aji Budiarso, 2023).  
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 Dalam pelaksanaannya, pendidikan karakter di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, mulai 

dari keterbatasan sarana dan prasarana hingga rendahnya kualitas sumber daya pendidikan (Putri & 

Christian, 2023). Selain itu, pendidikan juga tidak terlepas dari persoalan sosial yang lebih luas seperti 

praktik korupsi yang mengakar di berbagai sektor kehidupan publik, menunjukkan pentingnya 

penanaman nilai integritas dan moralitas sejak dini (Handayani et al., 2024). Fenomena pendidikan 

semi-militer yang mencuat di Jawa Barat pada tahun 2025 memperlihatkan kecenderungan 

meningkatnya model pendidikan dengan pendekatan kedisiplinan ekstrem, struktur komando, dan 

seragam militer (Mahmuda, 2025). Pendekatan ini menimbulkan perdebatan publik mengenai batas 

antara pendidikan disipliner dan bentuk kekerasan simbolik terhadap anak (Andriyani, 2020), (Muchlis, 

2024). 

Beberapa lembaga pendidikan di Jawa Barat menerapkan sistem semi-militer sebagai respons terhadap 

meningkatnya perilaku menyimpang di kalangan pelajar, seperti tawuran dan pergaulan bebas. Model 

sekolah berasrama dengan disiplin ketat diharapkan membentuk karakter tertib dan bertanggung jawab. 

Namun demikian, efektivitas pendekatan ini masih dipertanyakan. Penelitian terdahulu tentang 

pendidikan militeristik di Indonesia lebih banyak berfokus pada konteks nasionalisme dan bela negara 

(Febriansyah & Priyatmono, 2025). , sementara studi yang menelaah implikasi psikologis dan sosial 

terhadap anak masih terbatas. Dari sudut pandang pedagogi kritis, pendidikan militeristik bertentangan 

dengan prinsip kesetaraan dan kebebasan berpikir (Mayor, 2024); (Agustina, 2023). 

Secara global, sistem pendidikan semi-militer telah diterapkan di berbagai negara dengan tujuan 

membangun kedisiplinan dan ketangguhan generasi muda. Di Ukraina, sistem pendidikan diarahkan 

pada adaptasi kurikulum dan kebijakan kelembagaan untuk ketahanan nasional (Salkutsan & Stolberg, 

2022). Di Amerika Serikat, pendidikan militer berperan membentuk gaya hidup sehat dan disiplin 

(Oliver et al., 2025), sementara di Korea Selatan dan Jepang, sistem ini dimanfaatkan untuk memperkuat 

kompetensi strategis serta diplomasi pertahanan (Kim & Choi, 2023); (Bronza & Podoler, 2025). 

Namun, problem utama yang muncul secara universal adalah absennya batas etik dan hukum yang jelas 

antara pembinaan dan represi dalam konteks pendidikan  (Tempo, 2025). 

Berdasarkan tinjauan literatur, terdapat gap penting dalam kajian pendidikan semi-militer, yakni 

minimnya penelitian yang menyoroti praktik tersebut terhadap anak-anak melalui pendekatan sosiologis 

dan psikologis kritis. Belum banyak studi yang menelaah bagaimana pengalaman anak di institusi semi-

militer memengaruhi perkembangan identitas, relasi sosial, dan persepsi terhadap otoritas. Oleh karena 

itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut melalui pendekatan interdisipliner yang 

menggabungkan perspektif humaniora, hak anak, dan teori pendidikan kritis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis model pendidikan semi-militer di Jawa Barat, 

dengan fokus pada bagaimana kekuasaan dan simbol-simbol militeristik direproduksi dalam praktik 

pendidikan serta bagaimana hal tersebut dimaknai oleh anak. Rumusan masalah mencakup pelaksanaan 

sistem, persepsi anak terhadap otoritas, serta dampaknya terhadap perkembangan psikososial dan 
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pemenuhan hak anak. Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan pemahaman baru mengenai 

militerisasi pendidikan anak di Indonesia kontemporer serta memperkaya wacana hak anak dalam sistem 

pendidikan non-konvensional. Hasilnya diharapkan menjadi masukan bagi kebijakan Kementerian 

Pendidikan dan lembaga perlindungan anak dalam merumuskan arah pendidikan yang lebih humanistik 

dan berkeadilan. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus kritis. Pendekatan ini 

dipilih untuk mengeksplorasi secara mendalam praktik pendidikan semi-militer bagi anak-anak di Jawa 

Barat dengan perspektif yang reflektif dan kritis. Studi kasus memungkinkan pemahaman yang 

komprehensif terhadap fenomena sosial yang kompleks, terutama bagaimana militerisasi berpengaruh 

pada aspek pendidikan dan psikososial anak. Teori pedagogi kritis dan teori kekuasaan menjadi landasan 

konseptual dalam menganalisis data, sehingga hasilnya diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

terkait praktik pendidikan semi-militer. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan kajian dokumen. 

Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, serta konfirmasi hasil 

temuan melalui member checking kepada informan kunci. Data dianalisis dengan pendekatan analisis 

tematik, yang mencakup proses koding terbuka, kategorisasi, identifikasi pola, dan konstruksi tema-

tema utama berdasarkan kerangka pedagogi kritis. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

mengungkap struktur makna dan dinamika kuasa yang tersembunyi dalam praktik pendidikan yang 

diteliti. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak usia 12 sampai 17 tahun yang mengikuti pendidikan 

semi-militer di wilayah Bandung, Garut, dan Bogor, Jawa Barat. Sampel dipilih secara purposive, 

menyesuaikan dengan kriteria khusus yaitu anak-anak yang sedang atau pernah mengikuti pendidikan 

semi-militer, orang tua mereka, serta pengelola dan pelatih di lembaga terkait. Selain itu, aktivis dan 

pengamat pendidikan yang memiliki pemahaman tentang konteks pendidikan militeristik juga 

dimasukkan sebagai informan. Pemilihan sampel mempertimbangkan prinsip kejenuhan data untuk 

memperoleh informasi yang mendalam dan representatif. 

C. Prosedur Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan berbagai pihak termasuk anak-anak, orang tua, pengelola lembaga, serta 

pengamat pendidikan guna menggali pengalaman dan persepsi terkait praktik pendidikan semi-militer. 

Observasi partisipatif dilakukan untuk melihat langsung bagaimana aturan dan proses pembelajaran 
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berlangsung dalam konteks pendidikan barak. Selain itu, dokumen resmi seperti kurikulum, peraturan 

internal, serta laporan media dan pengaduan juga dianalisis untuk melengkapi data empiris penelitian. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang berperan aktif dalam proses 

pengumpulan dan analisis data. Panduan wawancara semi-terstruktur disiapkan untuk mengarahkan 

percakapan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam observasi, peneliti menggunakan daftar cek sebagai 

alat bantu untuk mencatat aspek-aspek penting terkait disiplin dan interaksi antara pelatih dan anak-

anak. Kepekaan dan fleksibilitas peneliti dalam menyesuaikan pertanyaan dan pengamatan menjadi 

kunci agar data yang diperoleh kaya dan valid sesuai konteks sosial budaya yang diteliti. 

E. Pertimbangan Etis 

Penelitian ini menerapkan prinsip etika penelitian dengan sangat ketat. Persetujuan tertulis diperoleh 

dari orang tua atau wali anak serta lembaga terkait sebelum penelitian berlangsung. Peneliti memberikan 

penjelasan rinci mengenai tujuan dan prosedur penelitian kepada para informan agar mereka memahami 

hak dan kewajiban selama partisipasi. Identitas dan data pribadi informan dijaga kerahasiaannya untuk 

melindungi privasi mereka. Selain itu, hak untuk menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi dijamin 

agar proses penelitian berlangsung secara sukarela dan tanpa tekanan, khususnya mengingat subjek 

penelitian melibatkan anak-anak. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini juga menyoroti latar belakang anak-anak yang masuk ke lembaga pendidikan semi-militer. 

Melalui wawancara mendalam dengan orang tua dan kepala lembaga, ditemukan bahwa keputusan 

memasukkan anak ke institusi berorientasi militeristik dipengaruhi oleh beragam faktor sosial, kultural, 

dan ekonomi. Sebagian besar orang tua menyatakan bahwa mereka merasa kehilangan kendali dalam 

mendisiplinkan anak di rumah. Sebagaimana disampaikan oleh seorang informan di Kabupaten Garut, 

"Anak saya susah sekali diatur di rumah, sering pulang malam, dan tidak fokus sekolah. Saya pikir 

sekolah barak bisa bikin dia lebih tertib." (Informan: Bapak T, 47 tahun). Hal ini mencerminkan motif 

disipliner yang kuat dari pihak keluarga. 

Di sisi lain, terdapat pula motif ekonomi dan harapan masa depan. Beberapa orang tua mengungkapkan 

bahwa mereka melihat pendidikan semi-militer sebagai jalur menuju karier di institusi seperti TNI atau 

Polri. Lembaga-lembaga tersebut memang mempromosikan program mereka sebagai “gerbang” menuju 

pendidikan kedinasan. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut: "Saya mau anak saya punya masa 

depan jelas, jadi tentara atau polisi. Kalau dari sekolah ini katanya lebih mudah masuk karena sudah 

biasa dengan disiplin militer." (Informan: Ibu N, 41 tahun, Purwakarta). 
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Selain itu, budaya lokal yang menekankan nilai ketertiban, ketaatan, dan hierarki juga mempengaruhi 

pilihan orang tua. Di wilayah tertentu di Jawa Barat, nilai-nilai nasionalisme dan maskulinitas patriarkis 

masih menjadi landasan dalam pendidikan informal. Situasi ini menjadikan pendekatan militeristik 

bukan hanya diterima, tetapi dianggap ideal. Gambar 1 berikut menyajikan diagram penyebab utama 

anak masuk ke pendidikan semi-militer. 

 

Gambar 1. Faktor Sosial-Ekonomi dan Budaya yang Mendorong Anak Masuk Pendidikan Semi-Militer 

Sebagaimana terlihat dalam Gambar 1, faktor yang paling dominan adalah masalah disiplin keluarga 

(40%), diikuti oleh harapan masa depan karier (30%), pengaruh budaya otoritarian (20%), dan kondisi 

ekonomi (10%). Temuan ini menunjukkan bahwa pilihan pendidikan bukan semata-mata hasil 

rasionalisasi individu, tetapi juga merupakan cerminan tekanan sosial dan kultural yang kompleks. 

Selain temuan ini, penelitian ini menghasilkan beberapa temuan lainnya yang berkaitan dengan bentuk 

praktik militerisasi dalam pendidikan anak, persepsi peserta didik dan orang tua, serta dampak 

psikososial yang muncul. Untuk menggambarkan keseluruhan temuan, Gambar 2 di bawah ini 

menyajikan peta konseptual hasil analisis tematik penelitian. 
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Gambar 2. Peta Tematik Militerisasi dalam Pendidikan Anak di Jawa Barat 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 2, terdapat tiga tema utama yang muncul dari data lapangan praktik 

disiplin berbasis militer, persepsi ambivalen dari peserta dan orang tua, serta dampak psikososial 

terhadap anak. Peta ini menunjukkan bahwa praktik pendidikan semi-militer tidak hanya berdampak 

pada perilaku luar anak tetapi juga pada struktur berpikir dan afeksi mereka. 

Wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa pengalaman menjalani pendidikan semi-militer 

tidak bersifat satu arah. Sebagian besar anak menyatakan bahwa mereka merasa lebih disiplin, sehat 

secara fisik, serta terbiasa dengan kehidupan yang teratur setelah mengikuti program barak. Namun 

demikian, sebagian lainnya mengalami tekanan emosional ringan, kesulitan mengekspresikan perasaan, 

dan kecenderungan patuh secara pasif terhadap otoritas. Beberapa anak bahkan merasa bangga pernah 

menjalani pendidikan di barak dan menyebut pengalaman tersebut sebagai hal yang membentuk karakter 

mereka. Di sisi lain, ada juga yang menunjukkan perasaan tidak nyaman, khususnya terkait dengan 

pembatasan kebebasan komunikasi dan ekspresi diri. Ragam respons anak-anak ini dirangkum dalam 

Tabel 1, yang menampilkan jenis respons emosional yang muncul, arah dampaknya, serta tingkat 

kemunculannya dalam wawancara. 

Tabel 1. Respons Subjektif Anak terhadap Pendidikan Semi-Militer 

Jenis Respons Arah 

Dampak 

Frekuensi (n = 

15) 

Contoh Jawaban Anak 

Merasa lebih disiplin dan tertib Positif 10 “Sekarang aku lebih teratur dan 

bangun pagi lancar.” 

Terbiasa hidup teratur dan 

merasa nyaman 

Positif 9 “Di rumah jadi pengen suasana kayak 

di barak.” 

Mengalami tekanan emosional 

ringan 

Negatif 

ringan 

8 “Awalnya stres, tapi lama-lama 

terbiasa.” 
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Menahan ekspresi emosi (tidak 

boleh menangis) 

Negatif 

sedang 

5 “Kalau sedih harus diam, nanti 

dibilang manja.” 

Patuh terhadap otoritas tanpa 

pertanyaan 

Ambivalen 6 “Disuruh apapun harus langsung jalan, 

nggak bisa nolak.” 

Kehilangan kebebasan 

komunikasi pribadi 

Negatif 

ringan 

4 “Sekarang jarang cerita ke orang tua.” 

Merasa bangga menjadi ‘anak 

barak’ 

Positif 

simbolik 

7 “Aku bangga bisa lulus dari barak.” 

Temuan juga menunjukkan bahwa pendekatan disiplin yang diterapkan di lembaga pendidikan semi-

militer menyerupai sistem pelatihan militer dasar. Hal ini terlihat dari penggunaan komando keras, 

aturan ketat, dan hukuman fisik ringan seperti push-up atau berdiri lama. Dalam Tabel 1 berikut, dapat 

dilihat ringkasan bentuk-bentuk praktik disiplin yang diamati di tiga lembaga yang diteliti. 

Tabel 2. Praktik Disiplin Semi-Militer di Tiga Lembaga Pendidikan di Jawa Barat 

Bentuk Praktik Lembaga A Lembaga B Lembaga C 

Baris-berbaris pagi Ya Ya Ya 

Hukuman fisik ringan Ya Ya Tidak 

Penggunaan seragam militer Ya Ya Ya 

Pelatihan bela negara Tidak Ya Ya 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh lembaga menggunakan simbol dan praktik militer secara nyata 

dalam kegiatan belajar, termasuk penggunaan seragam mirip militer dan rutinitas baris-berbaris. Namun, 

lembaga C tampak lebih moderat karena mengurangi penggunaan hukuman fisik, meskipun tetap 

menerapkan prinsip kedisiplinan yang tinggi. Hal ini menegaskan bahwa nuansa militer hadir secara 

sistematis dalam proses pendidikan anak. 

Temuan kedua mengungkap persepsi yang ambivalen dari peserta didik dan orang tua mengenai 

efektivitas pendidikan semi-militer. Sebagian orang tua menyatakan bahwa model ini membentuk 

disiplin dan tanggung jawab anak, sementara sebagian lainnya menyebutkan bahwa anak menjadi lebih 

tertutup dan tertekan. Ilustrasi persepsi ini ditampilkan pada Gambar 3 yang merupakan kutipan naratif 

dari dua informan. 

 

Gambar 3. Kutipan Wawancara: Persepsi Orang Tua terhadap Pendidikan Semi-Militer 
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Sebagaimana terlihat pada Gambar 3, seorang ibu dari peserta menyatakan bahwa “anak saya jadi lebih 

disiplin, tapi sekarang jadi jarang cerita dan kelihatan stres.” Di sisi lain, ada pula orang tua yang 

merasa puas karena anaknya menjadi lebih terstruktur dan bertanggung jawab. Perbedaan persepsi ini 

mencerminkan ketegangan antara keberhasilan membentuk perilaku luar dan potensi tekanan internal 

yang dialami anak. 

Temuan ketiga berkaitan dengan dampak psikososial yang dialami peserta. Hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan adanya indikasi tekanan emosional, seperti rasa takut berlebihan, sulit percaya 

diri, serta kecenderungan menuruti otoritas tanpa kritik. Untuk merinci gejala ini, Tabel 3 menyajikan 

ringkasan dampak psikososial berdasarkan hasil wawancara dengan anak-anak. 

Tabel 3. Dampak Psikososial pada Anak setelah Mengikuti Pendidikan Semi-Militer 

 

Jenis Dampak Frekuensi Kemunculan (n=15) 

Kecemasan/takut berlebihan 9 

Sulit berpendapat 8 

Rasa percaya diri rendah 7 

Ketakutan terhadap pelatih 6 

 

Sebagaimana disajikan dalam Tabel 2, kecemasan dan ketakutan menjadi dampak yang paling sering 

dilaporkan oleh anak-anak. Mereka juga menunjukkan sikap pasif dalam berpendapat, serta 

kecenderungan mengikuti perintah tanpa bertanya. Data ini memperkuat argumen bahwa praktik 

pendidikan semi-militer meskipun dapat membentuk disiplin, menyisakan persoalan serius dalam 

pembentukan kepribadian dan kesehatan mental anak. 

Secara keseluruhan, data visual dan naratif menunjukkan bahwa pendidikan semi-militer di Jawa Barat 

menghadirkan praktik militeristik yang sistemik dan berdampak ganda: membentuk perilaku terstruktur, 

namun juga berisiko terhadap kebebasan berpikir dan kesehatan psikologis anak 

Diskusi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pendidikan semi-militer di Jawa Barat berjalan dalam 

kerangka disiplin ketat dan struktur hierarkis menyerupai pelatihan militer formal. Hal ini selaras dengan 

temuan (Wardoyo et al.,  2025), bahwa model ini dimaknai sebagai respons terhadap kekhawatiran orang 

tua terhadap masa depan dan moralitas anak. Namun, pendekatan ini juga membawa implikasi 

mendalam terhadap ekspresi emosi dan pembentukan karakter anak meningkatkan kepatuhan, tetapi 

menurunkan kapasitas komunikasi afektif (Alamsyah et al., 2025).  

Dari data yang diperoleh, pendekatan semi-militer menghasilkan dampak ambivalen: membentuk 

keteraturan dan disiplin  (Bahri & Citriadin, 2025), namun juga menimbulkan tekanan psikologis, represi 

ekspresi diri, dan ketakutan pada otoritas (Angkoso, 2025). Temuan ini menunjukkan adanya potensi 
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konflik dengan prinsip-prinsip Konvensi Hak Anak, terutama Pasal 12 dan 13 yang menjamin hak anak 

untuk menyuarakan pendapat dan mengekspresikan diri secara bebas (Mubarok, 2022).  

Praktik semi-militer yang menekankan kepatuhan mutlak dan represi emosional berisiko mengabaikan 

hak tersebut, sekaligus melemahkan perlindungan terhadap kesejahteraan psikososial anak sebagaimana 

diamanatkan dalam Pasal 19 dan 29 KHA. Sejalan dengan literatur tentang kontrol otoriter dalam 

pendidikan anak dengan kritik dalam pedagogi kritis (Asni et al., 2025).  

Dalam kerangka teori pedagogi kritis Freire (1970), sistem pendidikan seperti ini mencerminkan 

“banking model of education” (Nugraha et al., 2024) di mana peserta didik dianggap pasif dan hanya 

menerima informasi serta perintah. Pendidikan kehilangan fungsi emansipatorisnya dan menjadi 

instrumen reproduksi kekuasaan. Nilai-nilai seperti kepatuhan mutlak dan disiplin tanpa dialog 

ditanamkan bukan hanya secara eksplisit, tetapi juga melalui hidden curriculum (Jackson, 1968)  yakni 

nilai-nilai tersembunyi yang dibawa oleh struktur sekolah, rutinitas harian, simbol-simbol militeristik, 

dan relasi kuasa antara pelatih dan peserta (Kärner & Schneider, 2024). 

Dari perspektif hegemoni pendidikan (Gramsci, 1971), pendekatan ini turut mereproduksi ideologi 

dominan negara khususnya nasionalisme yang dibingkai melalui militerisme dan maskulinitas patriarkis 

(Thompson et al., 2025). Ketika anak-anak menginternalisasi bahwa "baik" berarti "taat tanpa tanya", 

maka pendidikan tidak lagi menjadi sarana pembebasan, tetapi sarana pembentukan kepatuhan sosial-

politik jangka panjang. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas kajian tentang hubungan antara pendidikan, kekuasaan, dan 

ideologi. Temuan menunjukkan bahwa di wilayah seperti Jawa Barat, keputusan orang tua untuk 

memasukkan anak ke sistem ini tidak terlepas dari tekanan sosial, ekonomi, dan narasi kultural yang 

lebih luas. Pemetaan tematik dan respons emosional anak menunjukkan bahwa meskipun beberapa anak 

merasa terbentuk secara positif, ada pula yang mengalami pembungkaman emosional dan kehilangan 

agensi personal. 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan eksploratif, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-

hati. Subjek terbatas pada orang tua, kepala lembaga, dan sebagian anak, sehingga suara anak sebagai 

aktor utama belum tergali secara menyeluruh. Cakupan geografis pun terbatas pada beberapa kabupaten 

di Jawa Barat. 

Karena itu, pendekatan semi-militer perlu dikaji ulang tidak hanya secara pedagogis, tetapi juga dari 

perspektif hak anak. Tanpa regulasi yang sejalan dengan prinsip Konvensi Hak Anak (KHA), praktik 

ini berpotensi melanggar komitmen internasional Indonesia, khususnya terkait kebebasan berekspresi, 

keamanan psikologis, dan partisipasi anak. 

Penelitian lanjutan disarankan menggunakan pendekatan longitudinal dan kuantitatif untuk menilai 

dampak jangka panjang secara lebih komprehensif. Kolaborasi dengan pembuat kebijakan dan lembaga 
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perlindungan anak juga penting untuk mendorong sistem pendidikan yang lebih inklusif dan 

berkeadilan. 

IV. CONCLUSION  

Penelitian ini mengungkap bahwa praktik pendidikan semi-militer di Jawa Barat diterapkan sebagai 

respons terhadap keresahan orang tua atas disiplin anak dan ketidakpastian masa depan. Model 

pendidikan ini membentuk perilaku yang tertib dan patuh, namun disertai dengan potensi dampak 

psikososial negatif seperti penekanan ekspresi diri dan stres emosional. Temuan ini menunjukkan bahwa 

militerisasi pendidikan bukan hanya metode pengajaran, tetapi bagian dari struktur kekuasaan yang 

mereproduksi nilai-nilai otoritarian dalam dunia pendidikan anak. 

Secara konseptual, studi ini berkontribusi pada pemahaman kritis terhadap praktik pendidikan otoriter, 

serta memperluas kajian mengenai relasi antara institusi sosial, ideologi nasionalisme, dan pembentukan 

karakter anak. Hasil penelitian menantang asumsi bahwa kedisiplinan berbasis militer cocok diterapkan 

dalam konteks pendidikan dasar yang seharusnya menumbuhkan kemerdekaan berpikir, empati, dan 

kreativitas. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan wilayah dan belum melibatkan suara langsung dari 

anak-anak sebagai subjek utama. Oleh karena itu, studi lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi 

pengalaman subjektif anak secara mendalam, serta memperluas kajian ke wilayah lain guna memperoleh 

gambaran yang lebih representatif. 

Temuan ini penting sebagai bahan refleksi bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan masyarakat untuk 

menimbang kembali arah pendidikan anak, agar tetap berlandaskan nilai-nilai humanistik dan tidak jatuh 

ke dalam praktik pengendalian yang membatasi perkembangan kepribadian anak. 
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